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Abstrak

Pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan produk perawatan tubuh berbasis
alami memiliki potensi besar untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi
masyarakat. Namun, pemanfaatan tanaman seperti sereh (Cymbopogon citratus)
dan lidah buaya (Aloe vera) oleh masyarakat masih terbatas pada penggunaan
sederhana sehingga belum memberikan manfaat ekonomi yang optimal.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat mitra Gerakan Ekonomi Kaum Ibu
(GEMI) dalam mengolah bahan alami menjadi produk personal care berupa hair
oil dan hand gel. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) melalui tahapan perencanaan, sosialisasi,
pelatihan praktik, evaluasi, dan penyusunan panduan sederhana sebagai
bentuk keberlanjutan program. Metode pelatihan dilakukan melalui
demonstrasi dan praktik langsung menggunakan bahan yang mudah diperoleh
di lingkungan sekitar. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui instrumen pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta sebesar 21,82 %46,17%,
dari 47,27% pada pre-test menjadi 69,09% pada post-test. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alami dalam produk perawatan
tubuh. Produk yang dihasilkan memiliki keunggulan berupa bahan yang
mudah diperoleh, proses pembuatan sederhana, serta berpotensi
dikembangkan sebagai usaha rumah tangga berbasis sumber daya lokal.

Abstract

The utilization of local plants as natural ingredients for personal care products has
significant potential to enhance community economic value. However, the use of plants
such as lemongrass (Cymbopogon citratus) and aloe vera (Aloe vera) among
communities is generally limited to basic household purposes, resulting in underutilized
economic potential. This community engagement program aimed to improve the
knowledge and skills of members of the Gerakan Ekonomi Kaum Ibu (GEMI) group in
processing natural materials into personal care products, specifically hair oil and hand
gel. The program applied the Asset Based Community Development (ABCD) approach
through several stages, including planning, socialization, practical training, evaluation,
and the preparation of simple guidelines to support program sustainability. The training
method involved demonstrations and hands-on practice using locally available materials.
Program evaluation was conducted using pre-test and post-test instruments to measure
participants’ knowledge improvement. The results showed a significant increase in
participants’ average scores by 21.82%, from 47.27% in the pre-test to 69.09% in the
post-test. These findings indicate that the training effectively enhanced community
understanding of natural ingredients for personal care products. The resulting products
use easily accessible materials, involve simple production processes, and have potential
for development as home-based economic activities.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi, termasuk berbagai tanaman yang
berpotensi menghasilkan minyak atsiri. Minyak atsiri (essential 0il) merupakan minyak aromatik volatil yang dihasilkan
oleh tanaman dan mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti terpen, ferol, aldehid, alkohol, ester, dan asam organik
yang memberikan aktivitas biologis tertentu (Baser et al,, 2015). Senyawa tersebut diketahui memiliki berbagai manfaat,
antara lain sebagai antibakteri, antijamur, antiinflamasi, serta bahan pewangi alami yang banyak dimanfaatkan dalam
industri kosmetik dan perawatan tubuh (Bakkali et al., 2008). Indonesia memiliki sekitar 40 jenis tanaman potensial sebagai
sumber minyak atsiri, dengan sekitar 12 jenis yang telah dikembangkan dalam skala industri (Sofiani et al., 2017). Salah satu
tanaman yang mudah ditemukan di berbagai wilayah pedesaan adalah sereh, baik sereh dapur (Cymbopogon citratus)
maupun sereh wangi (Cymbopogon nardus). Tanaman ini mengandung komponen utama seperti sitral, geraniol, dan
citronellal yang memberikan aroma khas sekaligus memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan (Shah et al,, 2011).
Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, pemanfaatan sereh oleh masyarakat umumnya masih terbatas sebagai
bumbu dapur atau bahan minuman tradisional. Kondisi serupa juga terjadi pada tanaman lidah buaya (Aloe vera) yang
sebenarnya memiliki potensi besar dalam industri kosmetik dan produk perawatan tubuh. Gel lidah buaya diketahui
mengandung berbagai senyawa aktif seperti polisakarida, vitamin, mineral, dan asam amino yang berfungsi sebagai
pelembap alami serta mampu membantu memperbaiki kondisi kulit dan rambut (Surjushe et al., 2008). Keterbatasan
pemanfaatan tanaman tersebut pada umumnya disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengolahnya menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Padahal, pengolahan bahan alami menjadi produk
perawatan tubuh seperti minyak rambut (hair oif) dan gel pembersih tangan (hand gel) berpotensi meningkatkan nilai
ekonomi bahan lokal sekaligus memberikan manfaat kesehatan bagi masyarakat. Beberapa kegiatan pengabdian
sebelumnya telah memanfaatkan tanaman sereh sebagai bahan produk tertentu. (Lina ef al.,, 2021) melaksanakan pelatihan
pembuatan produk berbasis sereh melalui metode penyulingan minyak atsiri. Namun demikian, metode tersebut
membutuhkan peralatan khusus serta keterampilan teknis yang relatif sulit diterapkan oleh masyarakat secara mandiri.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pelatihan yang lebih sederhana, aplikatif, dan mudah direplikasi oleh masyarakat.
Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian dari Universitas Gadjah Mada melaksanakan program pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan pembuatan produk personal care berbahan alami berupa hair oil dan hand gel bagi kelompok
masyarakat yang tergabung dalam Gerakan Ekonomi Kaum Ibu (GEMI). Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan potensi tanaman lokal menjadi produk perawatan
tubuh yang bermanfaat sekaligus berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga berbasis sumber daya lokal.
Kelompok perempuan berbasis komunitas memiliki peran penting dalam penguatan ekonomi keluarga melalui
pemanfaatan sumber daya lokal. Gerakan Ekonomi Kaum Ibu (GEMI) di Yogyakarta, yang terorganisasi dalam kelompok
“rembug”, merupakan salah satu wadah ekonomi produktif bagi ibu rumah tangga. Namun demikian, aktivitas usaha
yang dijalankan masih terbatas dan belum mengoptimalkan potensi bahan alami di lingkungan sekitar. Padahal, tanaman
seperti sereh (Cymbopogon citratus dan Cymbopogon nardus) serta lidah buaya (Aloe vera) mudah ditemukan dan memiliki
potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk personal care. Sereh mengandung senyawa aktif seperti sitral, geraniol,
dan citronellal yang bersifat antimikroba dan antioksidan (Shah et al.,, 2011), sedangkan lidah buaya kaya akan polisakarida,
vitamin, dan mineral yang berfungsi sebagai pelembab alami (Surjushe ef al,, 2008). Selain itu, minyak atsiri diketahui
memiliki aktivitas antibakteri, antijjamur, dan antiinflamasi serta banyak dimanfaatkan dalam industri kosmetik (Baser et
al., 2015; Bakkali et al., 2008). Meskipun demikian, pemanfaatan kedua tanaman tersebut oleh anggota GEMI masih terbatas
pada penggunaan sederhana, sehingga belum memberikan nilai tambah secara ekonomi. Keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, serta akses terhadap metode pengolahan yang praktis menjadi hambatan utama. Di sisi lain, pendekatan
yang berkembang dalam penelitian maupun pengabdian, seperti penyulingan minyak atsiri, cenderung kurang aplikatif
bagi masyarakat karena membutuhkan peralatan dan keterampilan khusus (Lina et al.,, 2021). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi bahan lokal dengan kemampuan pemanfaatannya di tingkat masyarakat (technology adoption
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gap). Sejumlah studi telah mengkaji pemanfaatan sereh dan lidah buaya dalam produk kesehatan dan kosmetik, namun
umumnya berfokus pada aspek teknis dan kualitas produk dalam skala laboratorium atau industri kecil (Baser ef al., 2015;
Bakkali et al., 2008; Surjushe et al,, 2008). Pendekatan tersebut belum sepenuhnya mempertimbangkan kemudahan adopsi
oleh kelompok masyarakat berbasis komunitas seperti GEMI. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian ini menawarkan
kebaruan berupa pelatihan pembuatan produk personal care (hair oil dan hand gel) berbasis sereh dan lidah buaya dengan
metode yang mudah direplikasi tanpa teknologi kompleks, sekaligus berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
perempuan. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
rembug GEMI dalam memanfaatkan sereh dan lidah buaya menjadi produk hair oil dan hand gel, serta mendorong
pemanfaatan bahan lokal menjadi produk bernilai tambah yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga
berbasis komunitas.

METODE

Pendekatan Program
Program pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang
menekankan pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat sebagai dasar pengembangan program
(Najamudin et al, 2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
mengidentifikasi potensi lokal serta memanfaatkannya secara produktif. Kegiatan inti dilaksanakan di Dusun Dahromo 1,
Desa Segoroyoso, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tanggal 13 Oktober 2025. Peserta kegiatan
merupakan anggota kelompok masyarakat (rembug) yang menjadi mitra Gerakan Ekonomi Kaum Ibu (GEMI).
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 2 jam, yang sebelumnya diawali dengan survei lokasi serta diskusi dengan tuan
rumah dan pengurus GEMI untuk mengidentifikasi kebutuhan dan merumuskan strategi yang ditawarkan dalam
menjawab kebutuhan tersebut. Kegiatan inti dilaksanakan di Dusun Dahromo 1, Desa Segoroyoso, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta kegiatan merupakan anggota kelompok masyarakat yang menjadi mitra Gerakan
Ekonomi Kaum Ibu (GEMI).
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam kegiatan pelatihan meliputi kompor, pisau, mangkuk kecil, botol jar, dan botol spray.
Sementara itu, bahan yang digunakan dalam pembuatan produk personal care terdiri dari sereh, lidah buaya, minyak
pembawa (carrier oil) seperti minyak zaitun dan minyak kelapa, serta alkohol 70%.
Tahapan Pelaksanaan
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan kegiatan survei dan observasi lapangan untuk mengidentifikasi potensi sumber
daya lokal serta kebutuhan masyarakat mitra. Kegiatan ini dilanjutkan dengan koordinasi bersama pengurus dan
anggota kelompok GEMI untuk menyusun rencana pelaksanaan program.
2. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan
Tahap ini merupakan kegiatan inti program yang meliputi penyampaian materi mengenai manfaat tanaman sereh dan
lidah buaya dalam produk perawatan tubuh, serta pelatihan praktik pembuatan hair oil dan hand gel alami. Metode
pelatihan dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung agar peserta dapat memahami setiap tahapan proses
pembuatan produk secara aplikatif.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan melalui instrumen pre-test dan post-test. Evalauasi
dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda dan benar-salah (t abel Tabel L).
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan perhitungan matematis berikut :
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Perhitungan persentase per soal. Persentase peserta yang menjawab benar pada masing-masing butir pertanyaan
dihitung dengan rumus berikut (Muzaki et al., 2024) :

P=f/nx100%

Keterangan:

P = persentase jawaban benar per butir soal

f = frekuensi peserta yang menjawab benar

n = total jumlah peserta

Perhitungan rata-rata pemahaman kolektif

Pengukuran efektivitas dengan selisih absolut

Tingkat keberhasilan peningkatan pengetahuan peserta diukur dengan menggunakan perhitungan selisih absolut
melalui selisih langsung nilai persentase post-fest dengan pre-test. Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai
rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan. Selain ituevaluasi kuantitatif, evaluasi kualitatif proses dan produk juga
dilakukan melalui observasi langsung partisipatif serta umpan balik secara lisan dari peserta terkait kemudahan dan

manfaat produk.
Tabel I. Butir pertanyaan soal dan tipe jawaban.

No. Pertanyaan Tipe Soal
1.  Apamanfaat utama dari minyak kelapa untuk rambut? Pilihan Ganda
2. Sereh (serai) dalam produk perawatan rambut bermanfaat karena ... Pilihan Ganda
3. Sereh hanya memberikan aroma dan tidak memiliki manfaat antibakteri. Benar/Salah
4. Langkah pertama dalam pembuatan hair oil dari minyak kelapa dan sereh adalah ... Pilihan Ganda
5. Apa fungsi lidah buaya dalam hand gel alami? Pilihan Ganda
6.  Hand gel alami yang mengandung lidah buaya bisa membantu menjaga kelembapan kulit. = Benar/Salah
7. Fungsi utama alkohol dalam hand gel alami adalah ... Pilihan Ganda
8.  Yang bukan merupakan manfaat dari menggunakan hand gel berbahan alami adalah ... Pilihan Ganda
9. Alkohol yang digunakan dalam hand gel harus memiliki kadar minimal 20% agar efektif. Benar/Salah
10.  Hair oil alami bisa digunakan sebagai pengganti sampo setiap hari. Benar/Salah

4. Tahap Keberlanjutan
Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian menyusun panduan praktis berupa modul dan leaflet
yang berisi langkah-langkah pembuatan produk personal care berbahan alami sehingga dapat dipraktikkan secara
mandiri oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi mengenai potensi tanaman sereh dan lidah buaya sebagai bahan alami
dalam produk perawatan tubuh (Gambar 1). Pada sesi ini peserta memperoleh pemahaman mengenai kandungan
senyawa aktif dalam kedua tanaman tersebut serta manfaatnya bagi kesehatan rambut dan kulit. Pemanfaatan bahan alami
dalam produk personal care semakin berkembang seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan bahan
kosmetik serta potensi efek samping dari bahan sintetis tertentu. Bahan berbasis tanaman diketahui mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang dapat memberikan fungsi biologis, seperti aktivitas antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi
yang bermanfaat bagi kesehatan kulit dan rambut (Bakkali et al., 2008; Baser et al., 2015).
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Gambar 1. Sesi sosi;lisasi

Sereh diketahui mengandung minyak atsiri yang memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur sehingga dapat membantu
mengurangi ketombe serta rasa gatal pada kulit kepala (Shah et al.,, 2011). Komponen utama minyak atsiri sereh antara lain
sitral, geraniol, citronellal, dan limonene yang memiliki aktivitas antimikroba serta antioksidan (Baser et al.,, 2015). Senyawa
sitral secara khusus dilaporkan memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang berperan dalam
gangguan kulit kepala, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam produk perawatan rambut alami
(Orlando et al., 2019). Selain manfaat biologisnya, aroma khas sereh juga memberikan efek relaksasi serta sensasi kesegaran
yang banyak dimanfaatkan dalam produk aromaterapi dan kosmetik alami (Bakkali ef al., 2008). Sementara itu, lidah buaya
memiliki kandungan gel yang kaya akan polisakarida, vitamin, mineral, enzim, serta senyawa fenolik yang berperan
penting dalam menjaga kelembapan dan kesehatan kulit. Gel lidah buaya mengandung senyawa utama seperti acemannan
yang diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi dan mempercepat regenerasi jaringan kulit (Surjushe ef al., 2008). Selain itu,
kandungan air yang tinggi pada gel lidah buaya menjadikannya sebagai humektan alami yang mampu mempertahankan
kelembapan kulit dan rambut (Eshun ef al., 2004). Oleh karena itu, lidah buaya banyak digunakan sebagai bahan dasar
dalam produk kosmetik, termasuk pelembabp kulit, produk perawatan rambut, serta produk pembersih tangan berbasis
gel. Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan produk personal care. Demonstrasi pertama
memperlihatkan pembuatan hair oil berbasis lidah buaya dan minyak zaitun yang berfungsi menjaga kelembapan rambut.
Penggunaan minyak pembawa (carrier oil) seperti minyak zaitun berperan penting dalam formulasi hair oil karena mampu
melarutkan senyawa aktif dari bahan alami serta membantu penetrasi nutrisi ke dalam batang rambut dan kulit kepala
(Draelos, 2015). Minyak zaitun diketahui mengandung asam lemak tak jenuh dan senyawa antioksidan seperti tokoferol
yang berperan dalam menjaga kesehatan rambut dan mengurangi kerusakan akibat radikal bebas (Lin et al, 2017).
Kombinasi lidah buaya dan minyak zaitun dalam formulasi hair oil dapat membantu meningkatkan kelembapan rambut
sekaligus memberikan nutrisi tambahan pada kulit kepala. Demonstrasi kedua memperlihatkan pembuatan hand gel alami
yang memanfaatkan gel lidah buaya sebagai pelembabp dan alkohol sebagai agen antiseptik. Dalam formulasi hand
sanitizer, alkohol berperan sebagai bahan aktif yang mampu menginaktivasi berbagai mikroorganisme patogen melalui
mekanisme denaturasi protein dan kerusakan membran sel (Boyce et al,, 2002). Namun demikian, penggunaan alkohol
dalam konsentrasi tertentu dapat menyebabkan kulit menjadi kering, sehingga diperlukan bahan tambahan seperti lidah
buaya untuk mempertahankan kelembapan kulit. Penambahan gel lidah buaya dalam hand gel dapat membantu
mengurangi efek iritasi dan kekeringan kulit yang sering muncul akibat penggunaan alkohol secara berulang (Surjushe et
al., 2008). Demonstrasi berikutnya menunjukkan pembuatan hair oil berbasis sereh dan cengkih yang dipanaskan bersama
minyak pembawa (Gambar 2). Proses pemanasan ringan dilakukan untuk membantu proses ekstraksi senyawa aktif dari
bahan tanaman ke dalam minyak pembawa sehingga meningkatkan efektivitas produk (Baser et al., 2015). Minyak atsiri
dari sereh dan cengkih diketahui memiliki aktivitas antimikroba yang dapat membantu menjaga kebersihan kulit kepala
sekaligus memberikan aroma alami pada produk perawatan rambut (Orlando et al, 2019). Penambahan vitamin E
dilakukan untuk meningkatkan stabilitas produk karena vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mencegah
oksidasi minyak dan memperpanjang masa simpan produk (Rahmawati et al., 2025). Antioksidan dalam formulasi minyak
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sangat penting karena dapat menghambat proses peroksidasi lipid yang berpotensi menurunkan kualitas produk selama
penyimpanan (Lin et al., 2017).

Gambar 2. Demonstrasi dan pelatihan pembuatan (A) hair oil sereh, (B) hair oil lidah buaya, dan (C) hand gel.

Secara keseluruhan, pemanfaatan sereh dan lidah buaya dalam produk personal care menunjukkan potensi yang cukup
besar sebagai alternatif bahan alami dalam formulasi kosmetik sederhana. Selain memberikan manfaat biologis bagi
kesehatan kulit dan rambut, penggunaan bahan alami yang mudah diperoleh juga memungkinkan masyarakat untuk
memproduksi produk perawatan tubuh secara mandiri dengan teknologi sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi pengetahuan ilmiah mengenai tanaman obat dengan kegjiatan pelatihan berbasis praktik dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus membuka peluang pengembangan produk berbasis sumber
daya lokal.

Analisis Peningkatan Pengetahuan Peserta

Salah satu indikator utama keberhasilan program adalah peningkatan pengetahuan peserta, yang diukur melalui
komparasi skor pre-test dan post-test. Pengukuran dilakukan pula dalam dua analisis, yaitu distribusi frekuensi skor total
dan persentase jawaban benar per butir pertanyaan (Gambar 3).

Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test Peserta Hasil Test Kemampuan Dasar

WFretest [ Postiest

0 0 20 30 40 50 60 ™ a0 %0 100

Nilai Jenis Pertanyaan Kemampuan Dasar

@) ®)
Gambar 3. (A) Distribusi frekuensi skor total dan (B) persentase jawaban benar per butir pertanyaan.

Jumlah

. Posttest
Pretest

Persentase Total Peserta
dengan Jawaban Benar
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Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang cukup signifikan. Nilai rata-rata
peserta meningkat sebesar 21,82%46,17 %, yaitu dari 47,27 % pada pre-test menjadi 69,09% pada post-test (Tabel II). Pergeseran
distribusi nilai juga menunjukkan peningkatan frekuensi nilai tinggi setelah pelatihan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode pelatihan berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Metode
pembelajaran berbasis praktik diketahui mampu meningkatkan retensi pengetahuan serta keterampilan peserta karena

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Kolb, 2015).
Tabel IL Presentase jawaban benar pada pre-test dan post-test per bulir pertanyaan.

No. Pertanyaan Jawaban benar pre-test (%)  Jawaban benar post-test (%)
1.  Apamanfaat utama dari minyak kelapa untuk rambut? 45,45 54,55
2. Sereh (serai) dalam produk perawatan rambut bermanfaat 45,45 81,82
karena ...

3. Sereh hanya memberikan aroma dan tidak memiliki manfaat 63,64 81,82
antibakteri.

4, Langkah pertama dalam pembuatan hair oil dari minyak 27,27 54,55
kelapa dan sereh adalah ...

5. Apa fungsi lidah buaya dalam hand gel alami? 36,36 81,82

6. Hand gel alami yang mengandung lidah buaya bisa 81,82 100
membantu menjaga kelembapan kulit.

7. Fungsi utama alkohol dalam hand gel alami adalah ... 72,73 63,64

8. Yang bukan merupakan manfaat dari menggunakan hand gel 27,27 63,64
berbahan alami adalah ...

9. Alkohol yang digunakan dalam hand gel harus memiliki 27,27 54,55
kadar minimal 20% agar efektif.

10.  Hair oil alami bisa digunakan sebagai pengganti sampo 45,45 45,45

setiap hari.

Rata-rata 47,27 69,09

Analisis jawaban per butir soal menunjukkan peningkatan terbesar terjadi pada pertanyaan mengenai fungsi lidah buaya
alami (butir pertanyaan nomor 5) dengan kenaikan sebesar 45,465%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat bahan alami dalam produk perawatan tubuh. Namun demikian, terdapat
sedikit penurunan pada pertanyaan terkait fungsi alkohol dalam hand gel. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan
materi mengenai peran alkohol sebagai agen antimikroba dalam produk sanitasi tangan.

Analisis Manfaat Produk

Produk hair oil dan hand gel yang dihasilkan memiliki beberapa keunggulan. Pertama, produk menggunakan bahan alami
yang mudah diperoleh di lingkungan masyarakat. Kedua, proses pembuatan produk relatif sederhana sehingga dapat
dilakukan dengan peralatan rumah tangga. Ketiga, produk memiliki manfaat langsung bagi kesehatan rambut dan
kebersihan tangan. Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, pelatihan ini juga berpotensi meningkatkan kapasitas
ekonomi masyarakat. Pemanfaatan bahan lokal menjadi produk bernilai tambah dapat menjadi peluang usaha rumah
tangga berbasis sumber daya lokal (Hidayat et al, 2021). Namun demikian, produk berbasis bahan alami memiliki
keterbatasan pada masa simpan yang relatif singkat (Gambar 4). Hal ini disebabkan oleh proses oksidasi yang dapat
menyebabkan perubahan kualitas minyak. Oleh karena itu, penambahan antioksidan seperti vitamin E dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan stabilitas produk (Rahmawati et al., 2025).

A) B
Gambear 4. Produk pelatihan berupa (A) hand gel dan (B) hair oil.
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KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim Universitas Gadjah Mada bersama Masyarakat mitra
Gerakan Ekonomi Kaum Ibu (GEMI) ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan sereh dan lidah buaya sebagai bahan produk personal care. Pelatihan pembuatan berupa hair oil dan hand gel
berbasis bahan alami menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 21,82 %46,17% (dari 47,27 % menjadi 69,09%).
Produk yang dihasilkan memiliki keunggulan berupa bahan yang mudah diperoleh serta proses pembuatan yang
sederhana. Kegiatan ini berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga berbasis sumber daya lokal, meskipun
diperlukan penguatan aspek standarisasi produk dan strategi pemasaran untuk meningkatkan keberlanjutan program.
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Terima kasih kami ucapkan kepada Lembaga GEMI (Gerakan Ekonomi Kaum Ibu) yang telah memberikan kesempatan
dan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Binaan dan Rembug GEMI. Program ini
danai oleh hibah pengabdian masyarakat Merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) Fakultas Biologi Universitas Gadjah
Mada No 1313/ UN1/FBL.1/KSA/HK.08.00/2025 tanggal 17 Maret 2025 (to W.AS.T) tahun 2025.
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